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ABSTRAK

Penokohan adalah suatu penggambaran jelas yang ditampilkan oleh pelaku cerita. Melalui
penggambaran penokohan menjadikan sebuah cerita menjadi lebih hidup dengan karakter dari pelaku cerita.
Penokohan mencakup dari masalah tokoh cerita, bagaimana perwatakan, penempatan dan pelukisan dalam
sebuah cerita sehingga memberikan gambaran jelas kepada pembaca. Dengan demikian bahwa perwatakan
merupakan sifat dan sikap yang berdasarkan kepribadian dan tingkah laku tokoh cerita yang digambarkan
oleh penulis. Fokus dari skripsi ini adalah kepribadian tokoh utama Li Sekka dalam novel Secret Nights in
the Inner Palace. Penelitian ini menggunakan metode deskripif kualitatif dan pendekatan psikologi sastra.
Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan kepribadian yang dimiliki oleh tokoh utama berdasarkan
macam sifat dan sikap tokoh Li Sekka dalam novel Secret Nights in the Inner Palace ditinjau dari teori
kepribadian 16 PF (Personality Factors) Raymond B. Cattell. Data penelitian ini berupa teks narasi dan
dialog. Hasil penelitian dari 16 sumber kepribadian dan 32 pola kepribadian (+/-) ditemukan 10 sumber ciri
kepribadian dengan 12 pola kepribadian (+/-) pada dua tokoh utama. Ditunjukkan dari 83 data yang terdiri
dari 36 data tokoh Li Sekka dengan 10 PF (Personality Factors) diantaranya memiliki sifat lembut, baik
hati, pesimis, memiliki empati.

Kata kunci : 16 PF; kepribadian; tokoh; psikologi sastra; novel; Secret Night In The Inner Palace.

PENDAHULUAN

Karya sastra novel, cerpen merupakan karya imajinasi, dan ungkapan ekspresi
pengarang menurut Susanto dalam (Andari, 2023:865)2. Karya sastra juga merupakan
aktivitas pengarang dalam menghasilkan suatu karya sastra yang berkaitan erat dengan
fenomena psikologis karena pengarang menampilkan aspek kejiwaan melalui karakter
yang terdapat pada karya sastra secara fiksi (Wellek Waren, 1995)%°,

Karya sastra yang berhubungan dengan psikologi, khususnya fiksi novel dan
drama tampaknya memang tidak penting karena baik karya sastra maupun psikologi
sama-sama membicarakan manusia. Bedanya, karya sastra berbicara tentang manusia
yang diciptakan oleh pengarang (manusia imajinasi), sedangkan psikologi membicarakan
manusia yang diciptakan Tuhan dan hidup di dunia nyata. Walaupun tokoh-tokoh yang
muncul dalam karya sastra bersifat imajinasi, tetapi di dalam menggambarkan karakter
dan jiwanya pengarang menjadikan manusia yang hidup di alam nyata sebagai model di
dalam penciptaannya. Lebih-lebih salah satu tuntutan karakter tokoh adalah adanya
dimensi psikologis tokoh, di samping dimensi sosial dan fisik. Dengan demikian, dalam
menganalisis tokoh dalam karya sastra dan perwatakannya seorang pengkaji sastra juga
harus mendasarkan pada teori dan hukum psikologi yang menjelaskan perilaku dan
karakter manusia (Wiyatmi, 2011:19)**,

Nurgiyantoro dalam (2018:5)® mengemukakan bahwa novel merupakan karya
fiksi yang dibangun oleh unsur-unsur pembangun, yakni unsur intrinsik dan unsur
ekstrinsik. Unsur instrisik yaitu unsur-unsur yang membangun karya sastra dari dalam
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berupa tema, alur (plot), tokoh dan penokohan, latar dan lain-lain. Dipihak lain, Unsur
ekstrinsik adalah unsur di luar karya sastra, meskipun demikian, unsur ekstrinsik tetap
mempengaruhi isi atau sistem organisme dalam suatu karya sastra.

Tokoh merupakan unsur terpenting dalam suatu karya sastra, melalui para tokoh,
pengarang berhasil menyampaikan seluruh ide pikiran dan perasaannya. Menurut Jones,
penokohan mencakup dari masalah tokoh cerita, bagaimana perwatakan, penempatan dan
pelukisan dalam sebuah cerita yang memberikan gambaran jelas kepada pembaca
(Nurgiyantoro, 1995:165)%. Istilah perwatakan sering disebut dengan penokohan.
Sebenarnya perwatakan lebih menekankan kepada tingkah laku, sedangkan penokohan
menekankan pada teknik pengarang menonjolkan watak tokoh.

Dalam novel Secret Nights in the Inner Palace "% =E#W&~&FH s NILOEL~"

karya Chihiro Fujimori®. Di dalam novel ini bercerita tentang Li Sekka yang merupakan
seorang Pangeran Kekaisaran dari negara Ka, dilahirkan dengan tubuh yang berbeda dari
laki-laki pada umumnya membuat Sekka malu dan membenci hidupnya karena memiliki
organ reproduksi wanita. Selain itu Sekka hidup dengan nyaman, dilindungi oleh ibu dan
kakak perempuannya meskipun hubungan Sekka dengan ibunya tidak terlalu baik atau
canggung karena ibunya cenderung menghindarinya. Dan ketika negara Ka diserang
negara Yoh dengan pasukan besar, untuk pertama kali Sekka berdiri di persimpangan
jalan hidup dan mati. Sedangkan Ryuu Kishoh yang merupakan seorang Kaisar dari
negara Yoh. Kehidupan Kishoh dari kecil sudah keras. Dia telah kehilangan ibunya ketika
baru berusia 10 tahun karena konspirasi dari para penghuni istana dalam (Selir-selir kaisar
terdahulu).

“Pengadilan Kekaisaran adalah dunia yang merajalela dengan roh-roh jahat
sungai dan gunung. Jika kamu tidak memiliki kekuatan apa pun, kamu akan terbunuh. Itu
sebabnya, Aku sangat menginginkan kekuatan. Aku tidak tertarik pada hal seperti takhta,
tetapi Aku berjuang demi kelangsungan hidupku sendiri.” Ucap Kishoh pada Sekka.
Ditinggalkan sendirian di istana dalam tanpa tahu harus bergantung pada orang lain,
karena inilah Kishoh tumbuh dengan kepribadian kejam, cerdik, egoist dan sangat
menginginkan kekuatan.

Dalam tokoh utama Li Sekka digambarkan memiliki kepribadian lembut hati,
tenang, dan pesimis berbanding terbalik dengan Ryuu Kishoh yang memiliki sifat dingin,
cerdik, egoist dan suka memerintah.

Mulai saat inilah cerita dalam novel Secret Nights in the Inner Palace menarik
dengan kepribadian dari 2 tokoh yang saling bertolak belakang, dan memiliki masa lalu
yang sama-sama kelam, dengan awal pertemuan yang buruk, hingga kesalahpahaman
yang terjadi antara mereka berdua dan pada akhirnya saling mengerti dan saling jatuh
cinta membuat cerita semakin menarik dari tokoh Li Sekka dan Ryuu Kishoh.

Penelitian tentang kepribadian tokoh termasuk dalam bidang psikologi sastra.
Secara umum psikologi sastra adalah analisis sastra yang mempertimbangkan relevansi
dan peranan studi psikologis. Psikologi adalah “ilmu tentang perilaku”, namun yang
menarik adalah definisi “perilaku” yang telah mengalami perkembangan sehingga
sekarang ikut menangani hal yang pada masa lalu disebut pengalaman. Melalui sebuah
riset yang telah dilakukan, studi tentang kepribadian dapat menggunakan teori dari
beberapa pakar Willam James, Allport dan Cattel. Menurut teori kepribadian Cattell,
kepribadian merupakan suatu bentuk struktur kompleks dari trait dari berbagai macam
kategori salah satunya 16 PF.

16 sifat sumber (sifat primer ini dinamakan faktor primer), oleh Cattell sebagai
dasar untuk mengembangkan instrument pengukuran kepribadian yang populer, yakni 16
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Persoality Faktor Questionnair (16 PF Questionnaire). Cattell mengidentifikasi 16 sumber
ciri kepribadian. Faktor primer yang memberikan penjelasan dasar dari perbedaan
kepribadian individu, yang lebih spesifik untuk memahami dan memprediksi
kompleksitas perilaku®=,

Sebelumnya telah ada penelitian dengan judul “Perubahan Kepribadian Tokoh
Utama Dalam Anime Josee The Tiger And The Fish Yang Berkebutuhan Khusus” yang
ditulis oleh Nadia Anastasya Firdausi pada tahun 2022. Dalam penelitian tersebut,
membahas mengenai tokoh utama Josee yang berkebutuhan khusus yang mengalami
perubahan kepribadian dan faktor yang menyebabkan perubahan tersebut. Dan Dalam
penelitian ini menggunakan teori Erich Fromm untuk menganalisa perubahan kepribadian
tokoh dan menggunakan pendekatan psikologi kepribadian®.

Sedangkan penelitian dengan judul “Analisis Kepribadian Tokoh Yuki dan Ame
Dalam Anime Ookami Kodomo No Ame To Yuki Karya Mamoru Hosoda Kajian Psikologi
Sastra” yang ditulis oleh Dwi Yulanda Dimastya Maulana (2018). Dalam penelitian
tersebut, penelitian membahas mengenai proses perubahan dinamika kepribadian dan
karakter oleh tokoh Yuki dan Ame berdasarkan pengaruh eksternal maupun internal yang
berpengaruh pada kepribadian yang dibawa sejak lahir. Lalu terjadi perubahan pilihan
antara tokoh Ame dan Yuki tentunya didasari oleh kepribadian yang dipengaruhi oleh
lingkungan di sekitar mereka. Dan Dalam penelitian ini menggunakan teori kepribadian
trait dan erg menurut Cattell”.

Berdasarkan latar belakang di atas, alasan mengapa penelitian ini dilakukan
karena dalam novel Secret Nights in the Inner Palace terdapat permasalahan yang terkait
kepribadian tokoh utama yang melibatkan psikologi sastra untuk mengkaji berbagai aspek
kepribadian, dan melalui pendekatan ini memungkinkan dapat memberi umpan balik
tentang masalah kepribadian yang dikembangkan dengan menggunakan teori kepribadian
16 PF Cattell.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan psikologi sastra dan metode kualitatif yang
bersifat deskriptif, Menurut Bogdan dan Taylor, kualitatif adalah prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa tulisan atau ucapan dan perilaku orang yang

diamati®. Sumber data ini adalah novel Secret Nights in the Inner Palace"# =& ~& %=

ERIEDE L ~"Karya Chihiro Fujimori tahun 2017. Keseluruhan data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah teks narasi dan dialog yang menggambarkan Kepribadian
berdasarkan 16 PF Cattell. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik baca
dan catat. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah mengklasifikasikan data dan
mendeskripsikan data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian mengenai 16 Personal Faktor Tokoh Utama Dalam Novel Secret
Nights in the Inner Palace.

Tabel 1. Kesimpulan data
No. Faktor Jumlah Data

1 | Faktor A (Warmth) 6
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2 | Faktor B (Reasoning) 1
3 | Faktor C (Emotonal stability) 4
4 | Faktor E (Dominance) 8
5 | Faktor F (Lifeliness) 6
6 | Faktor G (Rule-consciousness) -
7 | Faktor H (Social Boldness) -
8 | Faktor I (Sensitivity) -
9 | Faktor L (Vigilance) 2
10 | Faktor M (Abstractness) -
11 | Faktor N (Privateness) -
12 | Faktor O (Apprehension) 10
13 | Faktor Q1 (Openness to change) 1
14 | Faktor Q2 (Self Reliance) -
15 | Faktor Q3 (Perfectionism) 4
16 | Faktor Q4 (Tension)* 2

Data 1 : Faktor A (Warmth)
EORICHEER. NkeiBEEIRY R,
[ELEDEEF. ZALEERREDILEE—(CEZTUILW, HOEEYE, ZHRELEOVNES LK
I TTHN
(Chihiro, 2017, 48 - 49)
Tobira no mae de sekka wa, Shohen to Baigyoku o furikaetta.
“Moshimo no toki wa, futari tomo jibun-tachi no koto o daiichi ni kangaete hoshi.
Ano kubikazari mo, sonata-tachi no 1t yo ni yakudatete okure”
Terjemahan :
Berhenti di depan pintu, Sekka kembali menatap Shohen dan Baigyoku.
“Jika sesuatu yang tidak terduga terjadi, aku ingin kalian berdua memikirkan dirimu
sendiri terlebih dahulu. Kalung itu juga, aku akan menyerahkannya ke tanganmu,
gunakanlah dengan bijak.”

Fakta dalam data 1.6 menyatakan bahwa Li Sekka menggambarkan perilaku yang
mencerminkan pola kepribadian A + (affectothymia) yaitu menunjukkan sifat yang
lembut hati. Lembut hati pada tokoh Li Sekka digambarkan dengan fakta dalam data yaitu
saat Sekka berpesan “Moshimo no toki wa, futari tomo jibun-tachi no koto o daiichi ni
kangaete hoshi. Ano kubikazari mo, sonata-tachi no i yo ni yakudatete okure”, terbukti
jika Sekka memiliki sifat lembut hati yang tidak mementingkan diri sendiri sendiri.
Terbukti dengan dirinya dalam kondisi keselamatannya belum terjamin ia malah
memikirkan nasib hidup mati kedua pelayan pribadinya dengan rela memberikan kalung
berharganya sebelum bertemu dengan Kishoh.

Menurut KBBI edisi V (2016), lembut hati adalah baik hati dan halus budi
bahasanya. Tanda seseorang yang memiliki hati lembut yaitu, rasa empati yang tinggi,
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kepedulian tulus, kasih sayang, sifat pemaaf, sensitif, tidak mementingkan diri sendiri dan
sikap tidak menghakimi.

Data 2 : Faktor B (Reasoning)

EIPBELONTELS T, FNDRBECEINEINEZONELNEWN, EBLALEVSTRLETEEVDLE,
BEROBEHINEILEHY, THELDEFITRI<KBWESE DV HKTLTLE T,

(Chihiro, 2017, 153 - 154)

Doyara hakara reta yoda. Hoka no hihin ni baishii sa reta no kamo shirenai. Kangan
dakaratoitte anshin wa dekinai noda. Koki no na o dasa reta koto mo ari, sugu chikaku
no azumaya de au kurainara to tsui yudan shite shimatta.
Terjemahan :

Tampaknya ini adalah sebuah skema. Dia mungkin telah disuap oleh para selir
lainnya. Sekka tidak bisa bersantai hanya karena dia seorang kasim. Itu hanya kelalaian
untuk bertemu di gazebo terdekat hanya karena dia diberi perintah atas nama Kouki.

Fakta dalam data 1.19 menyatakan bahwa Li Sekka menggambarkan perilaku yang
mencerminkan pola kepribadian B + (high intelligence) yaitu pandai dengan
menunjukkan sikap cepat mempelajari situasi. Sikap cepat mempelajari situasi pada
tokoh Li Sekka digambarkan dengan fakta dalam data yaitu seperti yang orang lain
ketahui bahwa Sekka adalah seorang permaisuri kesayangan Kishoh. Membuat para selir
iri, dan dendam karena sejak Sekka memasuki Istana Dalam, tidak ada satu pun dari selir
lain yang menerima kasih sayang Kishoh. Dan karena Kishoh lebih memilih
menghabiskan waktu bersama Sekka, tidak ada keraguan bahwa para selir lain gelisah,
apakah ‘Permaisuri Mulia Li’ hamil anak dengan Kaisar. Membuat para selir dan
terutama selir Bu menyerang Sekka dengan beberapa gangguan.

Hal ini lah membuat Sekka sudah memprediksikan bahwa kejadian yang baru
menimpanya adalah sebuah skema yang telah dibuat oleh salah satu selir-selir lain dengan
menyuap pemimpin kelompok kasim yang berkonflik dengan Eishun untuk
melecehkannya agar Sekka dibuang oleh Kishoh.

Data 3 : Faktor F (Lifeliness)
Bie. £ IEEZ, BOREMFICETLE BBICEERET BIOBNLREEAKRBNIOR,
(Chihiro, 2017, 106)
Soban, kanarazu akiru. Jibun nado aite ni sezutomo, kokyii ni wa bibo to saikaku ni
afureta kisaki-tachi ga taisei iru noda.
Terjemahan :
Cepat atau lambat, Kishoh pasti akan kehilangan minat padanya. Bahkan jika dia
tidak memperhatikan Sekka, ada banyak selir yang penuh dengan keindahan dan
kecerdasan di Istana Dalam.

Fakta dalam data 1.11 menyatakan bahwa Li Sekka menggambarkan perilaku yang
mencerminkan pola kepribadian F - (desurgency) yaitu sifat pesimis. Sifat pesimis pada
tokoh Li Sekka digambarkan dengan fakta dalam data yaitu Sekka selalu beranggapan
bahwa Kishoh memperlakukan seperti barang yang langkah karena kelainan yang ia
punya. Cepat atau lambat, Kishoh pasti akan kehilangan minat padanya dengan ada
banyaknya selir cantik dan berbakat di istana dalam. Tanpa menyadari jika ia mewarisi
wajah cantik dari orang yang disebut gadis paling cantik di dataran tengah, memiliki kulit
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seputih salju, bibirnya seperti kelopak bunga sakura, alis dengan lengkungan anggun,
pangkalan hidung yang ramping dan memiliki tubuh yang tinggi, ramping dan langsing

Menurut KBBI edisi V (2016), pesimis merupakan orang yang mempunyai sikap
atau pandangan yang tidak baik. Kondisi ini mirip dengan kurang percaya diri, mudah
menyerah dan khawatir akan kehilangan, dan lainnya.

Data 4 : Faktor L (Vigilance)

Eh —BRNEEDNTEICOYCELoNGA S, HOEENERF, SEEFECEALHIEVELS
IeY()] e

METLLS?]

[ARHT]

BH0EEERONZONOLALON, ERNE-LTS,

[ACHOEBZRENERFIIENMIC, ZBIE5DUNDT, —B TLEEDNSIZEI, ... Bt 6.
LIEBKIEZAB B A ROHONED DTN

(Chihiro, 2017, 253)

Daga, hitomebore to iwa rete mo niwakani shinji rarenakatta. Ano toki no kishoh
wa, sahodo sekka ni kanshin ga nai yodattanoni.

“Usodeshou?”

“Hontoda™

Jibun no kotoba o utagawa reta no ga shingaina no ka, kisho ga mutto suru.

“Hito ni arazaru ten'nyo ka to mi mago bakari ni,-sonata wa utsukushikatta.
Ichimoku de kokoro o ubawa reru hodo ni.... Mottomo, shibaraku wa son'na jibun ga
mitome rarenakatta nodaga na”

Terjemahan :

Namun, meskipun Kishoh telah mengatakan itu adalah cinta pada pandangan
pertama, dia tidak bisa percaya begitu saja. Pada saat itu Kishoh sepertinya tidak tertarik
padanya.

“Apakah itu bohong?”

“Itu adalah kebenaran.”

Seolah tersentak oleh kata-katanya yang diragukan, Kishoh menjawab dengan marah.

“Kamu sangat cantik. Aku hanya bisa salah mengira kamu bukanlah manusia, tapi
nimfa surgawi. Sampai-sampai kamu mencuri hati-ku pada pandangan pertama... tapi
kemudian, aku tidak menyadari yang mana tentang diriku cukup lama, bagaimanapun.”

Fakta dalam data 1.35 menyatakan bahwa Li Sekka menggambarkan perilaku yang
mencerminkan pola kepribadian L + (protesion) yaitu sifat tidak mudah percaya. Sifat
tidak mudah percaya pada tokoh Li Sekka digambarkan dengan fakta dalam data yaitu
saat mendengar pengakuan cinta Kishoh tidak cepat membuat Sekka percaya begitu saja
karena selama ini Sekka beranggapan ia tidak memiliki nilai apapun dalam penampilan
luarnya dan pada waktu itu Kishoh seperti tidak tertarik padanya.

Data 5 : Faktor Q1 (Openness to change)
FELFHRIBILHICE. BREWDZEEQDB W EHENBESROL, LMLEADTRY,
B ELWEREDNVEVCEANDST HIEORFZRHZE FEBRNSEEENGE ENSEH T,
HENE B OBEANELSLIEFEMICIEN., RRISRNTWVEDRE, 2EFTHEIEEL. 20— A1,
(Chihiro, 2017, 230)
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Ka o sonzoku sa seru tame ni wa, jokei o aratameru nado no omoikitta kaikaku ga
hitsuyodatta noda. Shikashi Shungetsu ga nakunari, meboshi kokei-sha ga inai
nimokakawarazu, seido no sasshin o motomeru koe wa ozoku karamo teishin kara mo
agaranakatta.

Daremoga yogetsu no chisei ga motarashita heiwa ni nare, an'itsu ni nagarete ita
noda. Ojidearu sekka mo, sono ichi-ridatta.

Terjemahan :

Demi pelestarian Ka, hal seperti itu sebagai reformasi yang menentukan yang
menggantikan garis matrilineal diperlukan. Bagaimanapun, terlepas dari Shungetsu yang
sekarat tanpa pengganti utama, suara-suara yang meminta reformasi dalam sistem
pemerintahan tidak bangkit dari Keluarga Kerajaan atau para bangsawan.

Semua orang terbiasa dengan kedamaian yang dibawa oleh pemerintahan Yougetsu,
dan membiarkannya hanyut dalam kemalasan. Sekka yang merupakan Pangeran juga
merupakan salah satu dari orang-orang ini.

Fakta dalam data 1.30 menyatakan bahwa Li Sekka menggambarkan perilaku yang
mencerminkan pola kepribadian Q1 - (conservatism of temperament) yaitu menunjukkan
sikap konservatif. Konservatif pada tokoh Li Sekka digambarkan dengan fakta dalam data
yaitu saat Shungetsu sekarat tanpa ada pengganti seorang putri kerajaan, suara-suara yang
meminta reformasi dalam sistem pemerintahan tidak bangkit dari Keluarga Kerajaan atau
para bangsawan. Hal ini disebabkan karena semua orang terbiasa dengan kedamaian yang
dibawa oleh pemerintahan Yougetsu, dan membiarkannya hanyut dalam kemalasan.
Sekka yang merupakan Pangeran juga merupakan salah satu orang yang terlena akan
kedamaian yang semu sehingga kehancuran Ka tidak bias terhindari.

Menurut KBBI edisi V (2016), konservatif adalah sikap mempertahankan keadaan,
kebiasaan, dan tradisi yang berlaku. Orang yang menganut ideologi konservatisme atau
sikap konservatif pada dasarnya tidak akan mudah menerima perubahan. Orang dengan
sikap konservatif biasanya akan berpikir matang sebelum menerima dan menerapkan
perubahan pada hal-hal penting, seperti sebuah prinsip.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dengan pengelompokkan
kepribadian yang dialami tokoh Li Sekka dengan menggunakan teori 16 PF milik Cattell
yaitu 16 sumber ciri kepribadian dengan 32 pola kepribadian (+/-) untuk mencapai tujuan,
ditemukan 36 data. Dapat disimpulkan bahwa tokoh Li Sekka dominan mempunyai
kepribadian A + (affectothymia) dengan sifat lembut hati dan perhatian terhadap orang
lain, E - (submissiveness) dengan sifat baik hati, halus, mudah ditutun dan patuh, F -
(desurgency) dengan sifat pesimis, dan O + (proneness) dengan sifat takut, khawatir,
gelisah, menyalahkan diri sendiri, dan cemas dari 32 pola kepribadian.

Penelitian ini hanya membabhas sifat-sifat yang ditinjau dari penggambaran sikap
perilaku pada dua tokoh dalam novel Secret Nights in the Inner Palace, lalu di
kelompokkan dalam 16 PF Cattell. Disarankan untuk penelitian selanjutnya dapat
menggunakan teori kepribadian trait dan erg menurut Cattell dengan membahas mengenai
pembentukan kepribadian maupun karakter yang dialami tokoh utama Li Sekka dan Ryuu
Kishoh dalam novel Secret Nights in the Inner Palace. Sehingga ditemukan hasil
penggolongan tiap-tiap sifat dari tokoh utama akibat pengaruh ekternal maupun internal
terhadap pengaruh pola pikir, antara lain trait berdasarkan kepemilikannya dan trait
berdasarkan kedalamannya.
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Selain itu novel ini termasuk genre Boys Love, dimana Li Sekka itu ada
penggambaran tokoh yang menyimpang secara seksual yaitu Li Sekka yang sebenarnya
laki-laki tapi digambarkan menjalankan karakter sebagai perempuan, silahkan bisa
meneliti dibagian ini. Penelitian selanjutnya juga bisa meneliti tentang tipe kepribadian
dari teori kepribadian Skinner atau Abraham Maslow pada sumber data yang berbeda
agar memiliki perbedaan dengan penelitian terdahulu.
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